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ABSTRAK

Masalah kesehatan mental di kalangan remaja Indonesia terus
mengalami peningkatan, khususnya dalam lingkungan sekolah yang
merupakan ruang utama interaksi sosial dan pembentukan identitas
psikososial. Banyak sekolah belum memiliki sistem dukungan
psikologis yang memadai, sementara akses terhadap layanan
profesional masih terbatas. Dalam konteks ini, Psychological First Aid
(PFA) menjadi salah satu pendekatan strategis untuk mendeteksi dini
dan merespons tekanan psikologis ringan hingga sedang pada siswa.
Artikel ini bertujuan mengeksplorasi integrasi PFA dalam sistem
pendidikan Indonesia dengan meninjau efektivitas, tantangan, dan arah
praktik yang dapat dikembangkan. Kajian ini menggunakan metode
literature review dengan pendekatan analisis tematik. Data dianalisis
dari 40 sumber literatur nasional dan internasional yang relevan
mengenai implementasi PFA di lingkungan pendidikan. Hasil kajian
tematik menghasilkan lima tema utama: (1) PFA sebagai pendekatan
psikososial awal dalam pendidikan, (2) efektivitas PFA dalam
meningkatkan kesehatan mental siswa, (3) peran strategis guru,
konselor sebaya, dan struktur sekolah, (4) kebutuhan standar
operasional PFA di lembaga pendidikan, dan (5) arah kebijakan serta
praktik PFA berkelanjutan di Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa
PFA mampu meningkatkan resiliensi, empati, dan kesejahteraan
psikologis siswa, serta membentuk ekosistem sekolah yang suportif
secara emosional. Namun demikian, penerapan PFA masih menghadapi
tantangan struktural, seperti rendahnya literasi psikologis, kurangnya
pelatihan, dan belum adanya kebijakan sistemik. Oleh karena itu, artikel
ini merekomendasikan pengarusutamaan PFA dalam kebijakan
pendidikan, penguatan kapasitas guru dan konselor sebaya, serta
kolaborasi lintas sektor untuk membangun sistem dukungan psikososial
yang berkelanjutan bagi siswa remaja di sekolah maupun di perguruan

tinggi.
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Pendahuluan

Sistem pendidikan Indonesia hingga kini belum sepenuhnya mampu merespons
kebutuhan psikososial siswa secara komprehensif. Fungsi layanan bimbingan dan konseling
(BK) di sekolah masih cenderung terbatas pada aspek akademik dan kedisiplinan siswa,
sehingga belum berfungsi sebagai sistem pendukung emosional yang menyeluruh. Kondisi
ini diperburuk oleh kurangnya tenaga konselor profesional, rendahnya pemahaman
psikologis di kalangan guru, siswa, dan orang tua, serta adanya stigma terhadap isu
kesehatan mental (Kartika et al., 2020; Hartanto et al., 2024). Masalah psikososial yang
dialami remaja pun semakin kompleks, dipicu oleh tekanan akademik, dinamika hubungan
sosial, dan beban ekspektasi keluarga yang tinggi.

Perkembangan teknologi digital turut mempersulit kondisi tersebut. Keterpaparan
remaja terhadap media sosial, konten instan, dan tekanan pencitraan diri menyebabkan
peningkatan stres emosional dan kecenderungan isolasi sosial. Studi oleh Hidayat dan Reza
(2025) menunjukkan bahwa pendekatan intervensi psikologis berbasis teknologi, termasuk
penggunaan artificial intelligence (Al), masih menghadapi kendala etis, teknis, serta
keterbatasan dalam membangun kedekatan emosional yang dibutuhkan remaja. Di sisi lain,
fenomena phubbing atau perilaku mengabaikan interaksi sosial langsung demi gawai,
sebagaimana ditemukan dalam penelitian Hidayat et al. (2025), turut melemahkan ikatan
sosial dan empati antar siswa. Dalam situasi ini, sekolah memiliki peran strategis untuk
menyediakan pendekatan yang lebih kontekstual dan berpusat pada interaksi manusiawi
sebagai solusi dari problem tersebut. Psychological First Aid (PFA) muncul sebagai salah
satu solusi alternatif karena dapat diitmplementasikan oleh aktor-aktor terdekat siswa seperti
guru dan teman sebaya secara cepat dan tanpa stigma. Maka dari itu, penting untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana prinsip dan konsep dasar PFA diterapkan di sekolah (berkaitan
dengan pertanyaan penelitian pertama dalam artikel ini), serta bagaimana efektivitas
pendekatan ini dalam meningkatkan empati, resiliensi, dan kesehatan mental siswa remaja
(berkaitan dengan pertanyaan penelitian kedua di dalam artikel ini).Selain itu, PFA muncul
sebagai alternatif yang menjembatani kesenjangan tersebut, karena dirancang untuk
diberikan oleh orang-orang terdekat—guru, teman sebaya, atau relawan—secara cepat,
empatik, dan tanpa stigma. Dengan memperhatikan krisis interaksi sosial di era digital dan
keterbatasan intervensi berbasis teknologi, penting untuk mengevaluasi secara reflektif
bagaimana PFA dapat diintegrasikan secara efektif dalam sistem pendidikan Indonesia untuk
menanggulangi kompleksitas tantangan kesehatan mental remaja masa kini.

Dalam konteks ini, Psychological First Aid (PFA) atau Bantuan Psikologis Awal
(BPA) menjadi pendekatan intervensi psikologis yang strategis. PFA merupakan intervensi
awal yang dirancang untuk meredakan stres dan mendukung stabilisasi psikologis individu
setelah mengalami krisis atau tekanan emosional (Everly & Lating, 2021; WHO, 2020).
Konsep ini awalnya dikembangkan untuk konteks bencana alam dan konflik, namun kini
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telah meluas penerapannya dalam dunia pendidikan, terutama untuk meningkatkan resiliensi
dan kesejahteraan mental remaja.

Integrasi PFA dalam sekolah bertujuan tidak hanya untuk memberikan respons cepat
terhadap krisis emosional, tetapi juga membentuk ekosistem sosial yang empatik, aman, dan
mendukung secara psikologis. Dalam praktiknya, PFA bisa diberikan oleh guru, konselor,
peer counselor (teman sebaya), maupun relawan terlatih yang telah mendapat pelatihan
dasar. Hal ini menjadikan PFA sebagai pendekatan yang murah, fleksibel, dan kontekstual
(Hansen, 2018; Dori, 2024).

Secara umum, PFA didefinisikan sebagai serangkaian langkah dukungan psikologis
awal kepada individu yang mengalami tekanan atau trauma emosional akibat peristiwa yang
mengguncang, dengan tujuan mengurangi penderitaan, menenangkan emosi, dan membantu
individu membangun koneksi sosial dan strategi koping (Jacobs & Meyer, 2006; Everly et
al., 2006). PFA bukanlah terapi, melainkan respons empatik awal yang dapat menjadi
jembatan menuju pemulihan lebih lanjut.

Dalam konteks sekolah, PFA diadaptasi menjadi bagian dari pendidikan psikososial
berbasis komunitas. Field et al. (2017) menyebutkan bahwa PFA yang diterapkan di
lingkungan sekolah bertumpu pada tiga elemen utama: (1) pengenalan dini terhadap gejala
distress siswa, (2) keterampilan mendengarkan aktif dan empati oleh guru atau teman
sebaya, dan (3) koneksi terhadap sistem dukungan lanjutan seperti konselor atau layanan
profesional.

Prinsip-prinsip utama PFA menurut WHO (2020) mencakup tiga aspek, yaitu, 1)
Lihat (Look): mengenali siswa yang mengalami tekanan atau perubahan perilaku, 2) Dengar
(Listen): hadir secara empatik, mendengarkan tanpa menghakimi, 3) Hubungkan (Link):
menghubungkan siswa ke sumber daya psikososial yang tersedia. Pendekatan lain seperti
RAPID-PFA (Reflective Listening, Assessment, Prioritization, Intervention, and
Disposition-Psychological First Aid) dari Johns Hopkins University (Everly et al., 2014)
menekankan pada proses sistematis namun tetap humanistik, yang relevan diterapkan oleh
tenaga pendidik.

Tujuan utama dari penerapan PFA di sekolah adalah membangun kesiapsiagaan
emosional dan menciptakan lingkungan belajar yang aman secara psikologis. Sementara itu,
manfaat PFA antara lain adalah, 1) Mengurangi gejala awal distress psikologis seperti
kecemasan, kemarahan, dan withdrawal, 2) Meningkatkan resiliensi dan strategi koping
siswa terhadap tekanan akademik dan sosial, 3) Menumbuhkan empati, literasi emosi, dan
kohesi sosial dalam komunitas sekolah (Barbanel & Sternberg, 2005; Gonzalez et al., 2019),
4) Mendorong siswa mencari bantuan tanpa merasa malu atau distigmatisasi, 5)
Memfasilitasi pemulihan pasca krisis seperti perundungan, bencana, atau kekerasan di
sekolah. Penelitian oleh Martinez & Richards (2022) menyatakan bahwa PFA memiliki efek
moderat hingga tinggi dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa, terutama bila
disertai dengan program pelatihan terstruktur dan dukungan kebijakan sekolah.
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Jenis-Jenis PFA dalam Konteks Pendidikan dapat dianalisis dalam implementasinya
dalam berbagai konteks. Implementasi PFA di dunia pendidikan sangat beragam, bergantung
pada konteks sosial dan budaya. Berdasarkan telaah berbagai sumber (Hartanto et al., 2024;
Sa’diah et al., 2024; Kurniawan et al., 2021), jenis-jenis utama PFA ditinjau dari
implementasinya di sekolah dapat dikategorikan sebagai berikut.

1. PFA berbasis guru: Guru sebagai garda terdepan dibekali pelatihan dasar untuk
mengenali dan merespons kondisi emosional siswa. Pelatihan ini telah dilakukan di
Indonesia dan Malaysia, dengan peningkatan kapasitas guru dalam memberikan
dukungan awal (Kurniawan et al., 2021; Rahmatulloh & Pratiwi, 2024).

2. PFA berbasis konselor sebaya (peer counseling): Siswa dilatih untuk memberikan
dukungan kepada teman sebaya yang mengalami distress. Ini meningkatkan
kepekaan sosial, empati, dan literasi emosi remaja (Brown et al., 2020; Hartanto et
al., 2024).

3. PFA berbasis komunitas sekolah: Kolaborasi antara guru, wali kelas, orang tua, dan
tenaga kesehatan dalam membentuk sistem dukungan psikososial yang responsif
terhadap kebutuhan siswa.

4. PFA dalam situasi krisis: Diterapkan pasca bencana atau kejadian traumatis,
misalnya program PFA untuk penyintas gempa bumi di Sulawesi Barat (Zainuddin
& Sulastri, 2021) dan pasca puting beliung di Sidoarjo (Nikmah & Hazim, 2023).

Tantangan implementasi PFA di Indonesia, memiliki peluang untuk dikaji lebih
lanjut. Meskipun potensial, implementasi PFA di Indonesia masih menghadapi banyak
hambatan, antara lain mencakup, 1) Kurangnya pelatihan formal dan berkelanjutan bagi guru
dan staf sekolah (Hakim & Aozai, 2022), 2) Rendahnya literasi psikologis di kalangan siswa
dan orang tua, yang menyebabkan minimnya permintaan layanan, 3) Stigma terhadap
kesehatan mental, yang masih kuat dalam budaya pendidikan Indonesia, 4) Ketiadaan
kebijakan nasional yang secara eksplisit mengatur integrasi PFA ke dalam kurikulum dan
layanan BK, 5) Distribusi layanan yang tidak merata, terutama di daerah tertinggal.

Kondisi tantangan tersebut diperparah oleh beban administratif guru dan kurangnya
insentif bagi pengembangan kapasitas dalam bidang non-akademik. Dengan demikian,
permasalahan yang berasal dari tantangan tersebut bisa dirumuskan secara konkret.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam artikel ini mencakup tiga
aspek, yaitu 1) Bagaimana integrasi Psychological First Aid (PFA) dilakukan dalam sistem
pendidikan Indonesia? 2) Sejauh mana efektivitas PFA dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis siswa remaja? 3) Apa saja tantangan dan strategi untuk memperkuat praktik PFA
di sekolah secara berkelanjutan?

Untuk mengerucutkan rumusan masalah di atas, perlu disusun pertanyaan penelitian
yang lebih spesifik, khususnya integrasi psikologi ke dalam dunia pendidikan. Oleh karena
itu, dalam artikel ini mengajukan tiga pertanyaan penelitian, yaitu:

1) Bagaimana konsep dan prinsip dasar PFA diterapkan dalam konteks sekolah?
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2) Bagaimana efektivitas program PFA dalam meningkatkan resiliensi, empati, dan
kesehatan mental siswa remaja?

3) Apasajabentuk praktik, tantangan, dan strategi yang dapat mendorong integrasi PFA
dalam sistem pendidikan Indonesia?

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka (literature
review) yang dianalisis dengan metode analisis tematik sebagaimana diuraikan oleh Braun
dan Clarke (2006). Tujuan dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi pola makna
(themes) yang muncul dari kumpulan literatur yang membahas Psychological First Aid
(PFA) di dunia pendidikan, dengan fokus pada implementasinya dalam mendukung
kesehatan mental siswa remaja di Indonesia. Analisis tematik digunakan sebagai pendekatan
yang sistematis dalam mengekstrak tema dari data kualitatif, terutama dari teks seperti artikel
ilmiah, buku, dan laporan kebijakan, sebagaimana yang menjadi sumber dalam penelitian
ini.

Data sekunder diperoleh dari 40 referensi valid yang telah diseleksi dan relevan
terhadap tiga aspek utama dalam fokus topik penelitian, yaitu : (1) Psychological First Aid,
(2) kesehatan mental remaja, dan (3) dunia pendidikan. Analisis tematik terdiri dari enam
langkah utama (Braun dan Clarke, 2006) yaitu: (1) familiarisasi dengan data [familiarizing
yourselfwith your data], (2) pengkodean awal [ Generating initial codes], (3) pencarian tema
[Searching for themes], (4) penelaahan tema [Reviewing themes], (5) penamaan dan definisi
tema [Defining and naming themes], serta (6) penyusunan laporan [Producing the report]
berupa penyajian data tematik yang dikelompokkan di dalam artikel ini.

Dalam studi ini, akhirnya diidentifikasi lima tema sentral atau Lima Tema Utama
sebagai tahap producing the report atau menyajikan laporan dari analisis tematik yang
dilakukan (Braun dan Clarke, 2006). Lima tema sentral tersebut dijelaskan pada bagian Hasil
dan Diskusi.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan analisis tematik terhadap lebih dari 40 referensi, diperoleh lima tema
utama yang menjawab pertanyaan penelitian mengenai penerapan, efektivitas, dan tantangan
Psychological First Aid (PFA) di dunia pendidikan untuk mendukung kesehatan mental
siswa remaja di Indonesia. Tema pertama menjawab pertanyaan penelitian pertama, tema
kedua menjawab pertanyaan penelitian kedua, dan tema ketiga sampai tema kelima
menjawab pertanyaan penelitian ketiga. Lima tema ini dibahas secara sistematis sebagai
berikut.

Tema 1: PFA sebagai Pendekatan Psikososial Awal dalam Pendidikan
Implementasi PFA dalam dunia pendidikan telah bergeser dari sekadar respons
terhadap krisis menuju pendekatan preventif berbasis komunitas sekolah. Sejumlah literatur
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menggarisbawahi bahwa PFA tidak hanya digunakan saat bencana atau insiden traumatik
besar, tetapi juga dapat diadaptasi sebagai bagian dari sistem pendukung emosional sehari-
hari siswa (Everly & Lating, 2022; Field et al., 2017).

Dalam konteks Indonesia, pendekatan ini semakin relevan mengingat meningkatnya
masalah psikososial seperti stres akademik, perundungan, tekanan keluarga, hingga
gangguan kecemasan. WHO (2020) menyatakan bahwa PFA mampu menjadi “garis
pertolongan pertama” bagi siswa yang mengalami tekanan psikologis ringan hingga sedang,
dan dapat mencegah ekskalasi masalah ke tingkat patologis.

PFA di sekolah bukan hanya soal memberikan ketenangan pasca-krisis, tetapi juga
membentuk budaya suportif melalui pelatihan keterampilan empati, mendengarkan aktif,
dan respon non-judgmental pada guru dan siswa. Dalam hal ini, pendekatan WHO (“Look,
Listen, Link”) serta RAPID-PFA dari Johns Hopkins (Everly et al., 2014) menjadi acuan
penting yang telah diadaptasi di berbagai studi lokal (Mataputun et al., 2025; Kurniawan et
al., 2021).

Secara konseptual, PFA dalam pendidikan berperan sebagai titik masuk dalam
intervensi psikososial berlapis: (1) deteksi dini, (2) intervensi ringan, dan (3) rujukan ke
layanan profesional jika dibutuhkan (Hermosilla et al., 2023). Hal ini menjadikan PFA
sangat strategis dalam mengisi celah layanan kesehatan mental di sekolah-sekolah yang
belum memiliki psikolog atau konselor profesional.

Tema 2: Efektivitas PFA dalam Meningkatkan Kesehatan Mental Siswa

Efektivitas PFA dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa telah
dibuktikan dalam berbagai penelitian. Martinez & Richards (2022) dalam meta-analisisnya
menemukan bahwa intervensi PFA di sekolah dapat menurunkan tingkat kecemasan,
meningkatkan kemampuan regulasi emosi, serta memperkuat resiliensi siswa.

Di Indonesia, Dori (2024) dan Hartanto et al. (2024) menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pelatihan PFA mengalami peningkatan keterampilan mendengarkan aktif,
kesadaran diri, dan empati. Hal ini berdampak langsung pada menurunnya perilaku agresif
dan meningkatnya hubungan sosial positif di kalangan pelajar.

PFA juga terbukti efektif dalam konteks pasca-bencana atau kondisi trauma
komunitas, seperti dalam penelitian Zainuddin & Sulastri (2021) pada penyintas bencana
gempa di Sulawesi Barat dan penelitian Nikmah & Hazim (2023) pada masyarakat pasca
angin puting beliung. Efektivitas ini bahkan lebih kuat ketika pendekatan dilakukan oleh
orang-orang terdekat atau sebaya, menunjukkan pentingnya pendekatan peer-based dalam
ekosistem sekolah.

Hasil penelitian Johnson et al. (2021) dan Gonzalez et al. (2019) menunjukkan bahwa
PFA yang diterapkan secara konsisten di sekolah mampu menurunkan stigma terhadap isu
kesehatan mental, meningkatkan literasi emosional, dan memperkuat struktur sosial sekolah
sebagai komunitas suportif. Efektivitas PFA bukan hanya terletak pada hasil psikologis
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individual, tetapi juga pada dampaknya terhadap atmosfer belajar, dinamika kelas, dan iklim
sekolah secara keseluruhan.

Tema 3: Peran Strategis Guru, Konselor Sebaya, dan Struktur Sekolah

Salah satu dimensi kunci dalam keberhasilan integrasi PFA di sekolah adalah
keberadaan aktor-aktor internal yang memiliki kapasitas untuk memberikan dukungan
psikologis awal secara langsung. Dalam konteks ini, guru, konselor sebaya, dan struktur
manajemen sekolah memegang peran strategis.

3.1 Guru sebagai Garda Depan Kesehatan Mental Siswa

Guru merupakan figur utama yang berinteraksi secara rutin dengan siswa dan
berpotensi besar untuk mendeteksi tanda-tanda awal tekanan psikologis. Namun, literatur
menunjukkan bahwa banyak guru merasa tidak siap menghadapi isu kesehatan mental
(O’Reilly et al., 2022; Kurniawan et al., 2021). Pelatihan PFA untuk guru—baik secara tatap
muka maupun blended learning—dapat meningkatkan efikasi diri mereka dalam
mendampingi siswa secara psikososial (Brown & Evans, 2020; Rahmatulloh & Pratiwi,
2024).

3.2 Konselor Sebaya: Pendekatan Peer-to-Peer (peer counselling)

Pendekatan konseling sebaya (peer counseling) semakin diakui sebagai strategi
efektif dalam lingkungan remaja. Studi oleh Curran & Wexler (2020) serta Hartanto et al.
(2024) menunjukkan bahwa pelatihan PFA untuk siswa terpilih dapat menciptakan
komunitas dukungan informal yang responsif dan empatik. Pendekatan ini juga memperkuat
relasi sosial dan mengurangi stigma, karena intervensi dilakukan oleh rekan sebaya yang
memiliki kesamaan pengalaman emosional (Elliot et al., 2020; Harrison & Wright, 2019).

3.3 Struktur Sekolah dan Kepemimpinan

Dukungan manajemen sekolah sangat menentukan efektivitas integrasi PFA.
Sekolah yang menerapkan kebijakan suportif terhadap kesehatan mental cenderung berhasil
dalam menciptakan ekosistem yang peduli dan tanggap (Greene & Copeland, 2020;
Kusumaratna et al., 2025). Sebaliknya, tanpa komitmen struktural, inisiatif PFA seringkali
menjadi proyek jangka pendek yang tidak berkelanjutan.

Tema 4: Tantangan Implementasi PFA di Indonesia

Walau potensi PFA sangat besar, penerapannya di Indonesia menghadapi sejumlah
hambatan sistemik dan kultural. Tantangan-tantangan tersebut perlu dianalisis secara
kontekstual untuk memahami batasan dalam realisasi program PFA di sekolah.
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4.1 Literasi Kesehatan Mental yang Rendah

Banyak siswa, guru, dan orang tua belum memahami pentingnya dukungan
psikologis awal. Konsep PFA masih dipersepsikan sebagai bagian dari intervensi psikolog
klinis atau dianggap “berlebihan” untuk permasalahan yang dianggap biasa (Puspita &
Musslifah, 2025; Kartika et al., 2020). Rendahnya literasi ini juga menghambat siswa dalam
mencari bantuan sejak dini. Walaupun Kementerian Kesehatan (2004a; 2004b; 2004¢) sudah
menerbitkan berbagai buku saku tentang pertolongan pertama pada luka psikologis untuk
anak dan remaja mulai dari siswa Tingkat Sekolah Dasar sampai jenjang perguruan tinggi,
akan tetapi perlu dilakukan pengembangan literasi yang lebih praktis melalui pembentukan
keterampilan PFA pada remaja melalui pelatihan dan workshop berbasis literatur yang
mutakhir.

4.2. Keterbatasan Sumber Daya dan Pelatihan

Sekolah, terutama di daerah 3T, masih kekurangan tenaga terlatih dan modul standar
PFA. Pelatihan berskala besar belum terfasilitasi oleh sistem pendidikan nasional (Yuwanto
& Setiasih, 2018; Rahmat & Alawiyah, 2020). Sementara itu, inisiatif pelatihan PFA dari
lembaga pendidikan tinggi atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) bersifat lokal dan
tidak merata.

4.3 Stigma Sosial dan Budaya Diam

Budaya Indonesia yang menekankan harmoni dan menahan diri dalam
mengungkapkan masalah pribadi turut menghambat efektivitas PFA. Siswa sering kali
enggan mengungkapkan stres atau kesedihan karena takut dianggap “lemah” atau “tidak
normal” (Winch, 2017; Urbayatun et al., 2023). Hal ini mempersulit deteksi awal dan
memerlukan pendekatan yang lebih sensitif budaya.

4.4 Kebutuhan Standar Operasional PFA di Lembaga Pendidikan

Hingga saat ini, belum tersedia pedoman nasional atau kurikulum baku yang
mengatur penerapan PFA sebagai bagian dari sistem bimbingan dan konseling di sekolah.
Upaya yang ada masih berbasis proyek atau program pengabdian masyarakat, seperti yang
dilakukan oleh Mataputun et al. (2025) atau Syulthoni et al. (2025), tanpa payung kebijakan
pendidikan yang konsisten. Oleh karena itu, diperlukan Standar Operasional PFA di lembaga
pendidikan.

Tema 5: Arah Kebijakan dan Praktik PFA Berkelanjutan di Indonesia

Untuk menjamin keberlanjutan dan efektivitas PFA di dunia pendidikan, diperlukan
transformasi kebijakan dan praktik yang menyeluruh. Integrasi PFA tersebut harus menjadi
bagian dari sistem layanan kesejahteraan psikososial siswa yang mencakup hal-hal berikut
ini.
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5. 1 Integrasi ke Kurikulum dan Program Sekolah

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan perlu mengembangkan modul PFA dalam
bentuk kurikulum tambahan untuk guru, konselor, dan siswa. Hal ini dapat disisipkan dalam
program penguatan karakter, pelatihan guru, atau kegiatan ekstrakurikuler yang fokus pada
Kesehatan mental dengan berbagai program formal maupun non formal dalam bentuk
Pengabdian kepada Masyarakat (Dori, 2024; Sa’diah et al., 2024).

5.2 Pelatihan Berkelanjutan dan Berbasis Komunitas

Strategi pelatihan PFA yang dilakukan secara sinkron virtual dan berbasis komunitas
sekolah terbukti efektif dan fleksibel (Rahmatulloh & Pratiwi, 2024; Hakim & Aozai, 2022).
Pelatihan ini perlu dijadikan program rutin yang terstruktur dan dilaksanakan dalam sinergi
dengan tenaga kesehatan, Dinas Pendidikan, dan organisasi profesi psikologi.

5.3 Penguatan Konseling Sebaya sebagai Sistem Dukungan Internal

Konselor sebaya dapat menjadi “penjaga gerbang pertama” (first responders) dalam
sistem pendampingan psikologis di sekolah. Program seperti EARS (Empathy—Awareness—
Response—Support) sebagaimana dikembangkan oleh Yuliardi et al. (2024) dapat dijadikan
model intervensi peer-based yang terstandarisasi secara nasional.

5.4 Monitoring dan Evaluasi Efektivitas

Penerapan PFA harus diikuti dengan evaluasi berbasis data terhadap outcome siswa.
Indikator seperti perubahan perilaku, pengurangan gejala stres, dan peningkatan keterlibatan
sosial bisa digunakan untuk menilai efektivitas program (Hermosilla et al., 2023; Martinez
& Richards, 2022).

5.5 Penyesuaian Kontekstual dan Kultural

Setiap intervensi PFA perlu memperhatikan latar belakang budaya, agama, dan nilai
lokal. Pelibatan tokoh masyarakat, pendekatan berbasis agama, serta pemanfaatan media
lokal dapat memperkuat penerimaan terhadap program ini di komunitas sekolah (Rahmat &
Budiarto, 2021; Prianka et al., 2022).

Kesimpulan

Psychological First Aid (PFA) merupakan pendekatan psikososial awal yang penting
dalam mendukung kesehatan mental remaja, khususnya dalam konteks pendidikan. Kajian
ini menunjukkan bahwa PFA efektif dalam mengurangi stres, meningkatkan resiliensi, dan
memperkuat keterhubungan sosial di lingkungan sekolah. PFA dapat diimplementasikan
oleh guru, siswa terlatih, maupun tenaga non-profesional lainnya dengan syarat mendapat
pelatihan yang memadai. Model seperti RAPID dan Look, Listen, Link telah terbukti adaptif
secara global maupun nasional. PFA juga berperan sebagai jembatan awal untuk merujuk
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siswa ke bantuan profesional jika dibutuhkan, menjadikannya strategi penting dalam upaya
preventif dan intervensi dini di sekolah.

Namun, penerapan PFA di Indonesia masih menghadapi berbagai hambatan, mulai
dari rendahnya literasi kesehatan mental, terbatasnya pelatihan formal untuk guru dan siswa,
hingga belum adanya kebijakan nasional yang mengatur pelaksanaan PFA secara sistemik.
Stigma terhadap masalah psikologis, terutama di kalangan pelajar, juga menjadi tantangan
besar. Di samping itu, distribusi praktik PFA yang masih bersifat proyek lokal atau
pengabdian masyarakat belum mampu menciptakan dampak luas yang berkelanjutan. Tanpa
dukungan struktural dan kebijakan yang holistik, upaya integrasi PFA dalam pendidikan
akan sulit bertahan dalam jangka panjang.

Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis untuk mengintegrasikan PFA ke dalam
sistem pendidikan nasional. Ini mencakup pengembangan kebijakan kesehatan mental
berbasis sekolah, integrasi PFA dalam pelatihan guru, mahasiswa FKIP sebagai calon guru,
dan kurikulum pendidikan karakter, serta penguatan konseling sebaya sebagai bagian dari
dukungan psikososial internal sekolah. Kolaborasi lintas sektor antara sekolah, pemerintah,
komunitas, dan profesional kesehatan mental sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas intervensi. Dengan pendekatan yang kontekstual dan
partisipatif, PFA dapat menjadi fondasi bagi terciptanya sekolah yang aman secara
emosional, inklusif, dan tangguh dalam menghadapi krisis serta tantangan psikososial yang
dihadapi siswa di era modern.
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